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BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
2.1	Tinjauan Objek Penelitian
2.1.1	Penelitian Terdahulu
	Pada penelitian ini, sedikit banyak peneliti mendapatkan hasil dari kajian penelitian terdahulu. Adapun kajian penelitian terdahulu yang digunakan ada tiga, yaitu:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama Peneliti
(tahun)
	Judul
Penelitian
	Hasil Penelitian

	 1.
	(Supriyanti, 2014)
	Rancang Bangun Aplikasi Pendukung Keputusan Penerima Beasiswa dengan Metode SAW
	Dengan di bangunnya sistem pendukung keputusan untuk membantu menentukan penerima beasiswa menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat mempercepat proses menentukan penerima beasiswa dengan perhitungan yang akurat dalam memberikan rekomendasi penerima beasiswa. 

	Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Wiwit Supriyanti pada tahun 2014. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian deskriptif dan empiris dengan waktu penelitian yang berbeda dari penelitian yang dilakukan peneliti serta penggunaan metode penelitian yang berbeda yaitu peneliti menggunakan metode kuantitatif.

	2.
	(Fermanta, Suyadya & Wirastuti, 2016)
	Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Tenaga Kerja Berbasis Web Menggunakan Metode Simple Additive Weighting Pada PT. Solusi Lintas Data Cabang Bali
	Sistem pendukung keputusan berbasis web untuk seleksi tenaga kerja pada PT Solusi Lintas Data Cabang Bali menerapkan metode SAW. Adanya sistem pendukung keputusan ini, menyebabkan waktu yang dibutuhkan dalam proses seleksi penerimaan tenaga kerja menjadi lebih cepat. Metode SAW yang digunakan mampu memberikan penilaian secara lebih tepat karena perhitungan yang dilakukan berdasarkan pada nilai-nilai kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Kriteria yang digunakan dalam seleksi calon tenaga kerja, yakni seleksi administrasi, psikologi dan wawancara.



	Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Fermanta, Suyadnya & Wirastuti  pada tahun 2016. Penelitian yang dilakukan membahas mengenai seleksi tenaga kerja sedangkan peneliti melakukan penelitian yang membahas tentang penerimaan beasiswa. Adapun kriteria yang digunakan yakni seleksi administrasi, psikologi dan wawancara sedangkan kriteria yang digunakan peneliti adalah nilai rapor, gaji orang tua, tanggungan orang tua, sertifikat Prestasi, kartu KIP (Kartu Indonesia Pintar), PKH (Program Keluarga Harapan) dan  keaktifan kegiatan ekstrakulikuler.

	3.
	(Yogha R. Fitro N. H. & Achmad S., 2016)
	Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerima Beasiswa Dengan Metode SAW
	Terciptanya Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Penerima Beasiswa dengan Metode SAW pada SDN Wonoyoso berhasil menentukan urutan (prioritas) siswa yang berhak dan layak untuk menerima beasiswa dengan menggunakan metode Fuzzy SAW. Serta Sistem Pendukung Keputusan untuk Menentukan Penerima Beasiswa dengan Metode SAW pada SDN Wonoyoso memberikan kemudahan bagi panitia seleksi penerima beasiswa dalam mengolah data calon penerima beasiswa.

	Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh Yogha R, Fitro N. H. &Achmad S. pada tahun 2016. Kriteria yang digunakan dalam penerimaan beasiswa yaitu kelas, nilai, penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang tua dan jumlah saudara kandung, jumlah ekstrakulikuler yang diikuti, kepribadian dan kondisi rumah saja. Sedangkan, kriteria yang digunakan peneliti adalah nilai rapor, gaji orang tua, tanggungan orang tua, sertifikat Prestasi, kartu KIP (Kartu Indonesia Pintar), PKH (Program Keluarga Harapan) dan  keaktifan kegiatan ekstrakulikuler.



2.2	Sistem Informasi
2.2.1	Pengetian Beasiswa
	Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah,  

perusahaan ataupun yayasan. Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada pemberian cuma-cuma ataupun pemberian dengan ikatan kerja (biasa disebut ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan. Lama ikatan dinas ini berbeda-beda, tergantung pada lembaga yang memberikan beasiswa tersebut.Sesuai dengan peraturan yang sudah ditentukan oleh sekolah untuk memperoleh beasiswa, maka diperlukan kriteria-kriteria untuk menentukan siapa yang akan terpilih untuk menerima beasiswa (Jumadi, 2012).
2.2.2	Pengertian Sistem
	Menurut Kristanto (2018) suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
Tujuan sistem dapat berupa tujuan organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan yang ada dalam suatu organisasi maupun urutan prosedur untuk mencapai tujuan organisasi.
2.2.3	Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Basuki (2016) Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem interaktif yang mendukung keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif-alternatif yang diperoleh dari hasil pengolahan data, informasi dan rancangan model. 
Dalam sistem pendukung keputusan terdapat tiga keputusan tingkatan perangkat keras maupun lunak. Masing–masing tingkatan berdasarkan tingkatan kemampuan berdasarkan perbedaan tingkat teknik, lingkungan dan tugas yang akan dikerjakan. 
Ketiga tingkatan tersebut adalah :
1. Sistem Pendukung Keputusan (Specific DSS)
1. Pembangkit Sistem Pendukung Keputusan (DSS Generator)
1. Peralatan Sistem Pendukung Keputusan
2.2.4	Pengertian DSS (Decision Support System)
	Sistem pendukung pengambilan keputusan (DSS) adalah sistem berbasis komputer yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan dalam menggunakan data dan model untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur.
Sistem pendukung keputusan memiliki lima karakteristik utama:
1. Sistem yang berbasis komputer;
1. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan;
1. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang “mustahil” dilakukan dengan kalkulasi manual;
1. Simulasi yang interaktif;
1. Data dan model analisa sebagai komponen utama.
Manfaat yang dapat diambil dari pemakaian DSS adalah pengambilan keputusan yang rasional sesuai dengan jenis keputusan yang diperlukan, DSS mampu membuat peramalan (forecasting), mampu membandingkan alternatif tindakan, membuat analisa dampak serta membuat model (Basuki, 2016).


2.3	Model MADM dan SAW
2.3.1	MADM (Mutiple Attribute Decission Making)
Wibowo (dalam Kusumadewi, 2006) menjelaskan bahwa MADM (Multiple Atribute Decission Making) adalah menyeleksi alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari MADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. 
	Menurut Zimermann (dalam Kusumadewi, 2006) secara umum, model MADM dapat didefinisikan sebagai berikut: 
A={ai | I =1,…,n}							.............(1)
C={cj | j=1,…,m}							.............(2)
Dimana A adalah himpunan alternatif-alternatif keputusan dan C adalah himpunan tujuan yang diharapkan, selanjutnya akan ditentukan alternatif x0 yang memiliki derajat harapan tertinggi terhadap tujuan-tujuan yang relavan Cj.
	Masalah MADM adalah mengevaluasi m alternatif Ai (i=1,2,…,m) terhadap sekumpulan atribut kriteria Cj(j=1,2,…,n), dimana setiap atribut saling tidak bergantung satu dengan yang lainnya.
	Kriteria atau atribut dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu :
1. Kriteria keuntungan adalah kriteria yang nilainya akan dimaksimalkan, misalkan: keuntungan, IPK (untuk kasus pemilihan mahasiswa berprestasi) dan lain-lain.
2. Kriteria biaya adalah kriteria yang nilainya akan diminimumkan, misalnya: harga pokok yang akan dibeli, biaya produksi dan lain-lain.
Pada MADM, matriks keputusan setiap alternatif terhadap setiap atribut X, diberikan sebagai berikut:
X= 			..............(3)	
Dengan Xmn merupakan rating kinerja alternatif ke-m terhadap atribut ke-n. Nilai bobot yang menunjukkan tingkat kepentingan relative setiap atribut, diberikan sebagai, W :
W = {w1, w2,…, wn}				............(4)	
Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) merupakan nilai utama yang mempresentasikan prefensi absolut dari pengambil keputusan. Pada MADM, pada umumnya akan dicari solusi ideal untuk memaksimumkan semua kriteria keuntungan dan meminimumkan semua kriteria biaya.
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			   Gambar 2.1 Contoh struktur hirarki

Penjelasan: 
1. Ada permasalahan
1. Alternatif yang dihasilkan dari masing-masing kriteria

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah MADM. Antara lain (Kusumadewi, 2006) :
1. Simple Additive Weighting Method (SAW)
1. Weighted Product (WP)
1. ELECTRE
1. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
1. Analytic Hirarchy Process (AHP)
2.3.2	SAW (Simple Additive Weighting)
	Menurut Basuki (2016) metode SAW (Simple Additive Weighting) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW (Simple Additive Weighting) membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatife yang ada.
	Metode SAW (Simple Additive Weighting) mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan. Pada permasalahan multi kriteria, seringkali terjadi konflik antar kriteria berdasarkan persepsi tiap pembuat keputusan. Salah satu metode yang sangat sederhana dan telah banyak digunakan adalah metode SAW (Simple Additive Weighting). Metode ini bekerja dengan mengubah data yang bersifat vektor menjadi bentuk skalar. Tiap kriteria yang digunakan harus berupa data kuantitatif homogen. Dari n kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap m alternatif, maka permasalah tersebut dapat dimodelkan dalam matriks sebagai berikut.
C1	C2	˙˙˙	Cn
a1	x11	x12	˙˙˙	xn
a2	x21	x22	˙˙˙	x2n		.............. (5)
			am	xm1	xm2	˙˙˙	xmn
	Dimana cn menunjukkan n kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan dan am menunjukkan alternatif pilihan yang ada. Dan nilai xmn menunjukkan nilai alternatif pilihan ke-m pada kriteria ke-n.
	Berikut ini merupakan beberapa kelebihan yang dimiliki metode SAW (Simple Additive Weighting):
1. Menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif.
1. Penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dari bobot preferensi yang sudah ditentukan.
1. Adanya perhitungan normalisasi matriks sesuai dengan nilai atribut (antara nilai benefit dan cost).
Selain beberapa kelebihan diatas, metode SAW juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Harus menentukan bobot pada setiap atribut.
1. Harus membuat matriks keputusan.
1. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bilangan crisp maupun fuzzy.
	Berikut ini langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melakukan perhitungan dengan metode SAW (Simple Additive Weighting):
1. Menentukan alternatif, yaitu Ai.
1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Cj.
1. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
1. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.
		          W = [ W1, W2, W3, . . . , Wj ]	 	..............(6)
1. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
1. Membuat matriks keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana i=1,2,…m dan j=1,2,…n. 
			        			.............. (7)
1. Melakukan normalisasi matrik keputusan (X) dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj.


Keterangan :
1. Dikatakan kriteria keuntungan apabila nilai xij memberikan keuntungan bagi pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila xij menimbulkan biaya bagi pengambil keputusan.
1. Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai xij dibagi dengan nilai Maxi (xij) dari setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai Mini (xij) dari setiap kolom dibagi dengan nilai xij.
1. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) membentuk matrik ternormalisasi (R).
				R =  	                      ............... (9)
1. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian eleman kolom matrik (W).
				  1 Wjrij			  ............. (10)
Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif Ai merupakan alternatif terbaik.



2.4	Pengertian Information Orientation FlowChart (IOFC)
Information Oriented FlowChart (IOFC) adalah suatu sistem klasik yang menyatakan mengenai sistem aliran data yang lebih menekankan pada aliran sistem informasi mulai dari awal sampai dengan akhir sebuah sistem. Information oriented flowchart menggambarkan input output flowchart dari data yang akan melewati suatu sistem pada proses input output data dengan menggunakan flowchart simbol yang digunakan untuk menggambarkan IOFC pada dasrnya sama dengan flowchart. 
Beberapa simbol dalam IOFC dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut.
Tabel 2.2 Simbol Information Orientation FlowChart (IOFC)
	Simbol
	Keterangan

	
	Digunakan untuk menunjukkkan data yang disimpan.

	
	Digunakan sebagai dokumen.

	
	Digunakan sebagai suatu set dokumen

	
	Proses tempat pengolahan data

	
	Digunakan untuk menyimpan database

	
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



2.5	Pengertian Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) disebut juga dengan Diagram Arus Data (DAD). DFD adalah: suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan: darimana asal data, dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut, dan interaksi antara data yang tersimpan, dan proses yang dikenakan pada data tersebut (Kristanto, 2008).
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa sistem, termasuk mengambarkan suatu aliran data logis melewati suatu proses. Selain itu DFD dapat memberikan sesuatu yang lebih konseptual, gambaran non-fisik atas pergerakan data melewati suatu sistem. DFD terdiri dari 4 simbol seperti pada Gambar 2, yaitu proses, source/sinks, data stores dan data flow lines.








    C. Data Store			       D. Data Flow Lines


A. Proses
B. Source / Sinks




Gambar 2.2 Simbol DFD (Kadir, 2009)
2.6	Pengertian Flowchart
Menurut Zefriyenni (2015) Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analis dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisa alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut. Dalam arti lain bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukan alir (flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika.
Berikut simbol-simbol dari Flowchart:
Tabel 2.3 Simbol-Simbol Pada Flowchart

	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	
	Simbol Input/Output. 
Digunakan untuk mewakili data input/output.

	2
	
	Simbol Proses. 
Digunakan untuk mewakili suatu proses.

	3
	
	Simbol Garis Alir.
Digunakan untuk menunjukkan arus dari proses.

	4
	
	Simbol Penghubung. 
Digunakan untuk menunjukkan sambungan dari bagan alir yang terputus. Baik pada halaman yang sama maupun di halaman berikutnya.

	5
	
	Simbol Keputusan. 
Digunakan untuk suatu penyelesaian kondisi di dalam program.

	6
	
	Simbol Proses Terdefinisi. Digunakan untuk menunjukkan suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat lain.

	7
	
	Simbol Persiapan. 
Digunakan untuk memberi/menset nilai awal suatu besaran

	8
	
	Simbol Titik Terminal. 
Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari suatu proses


 Sumber: Zefriyenni & Budi(2015)




2.7	Pengertian Entity Relational Diagram (ERD)
	Model ERD berisi komponen-komponen entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta yang ditinjau sehingga dapat diketahui hubungan antara entity-entity yang ada dengan atribut-atributnya. Selain itu juga bisa menggambarkan hubungan yang ada dalam pengolahan data, seperti hubungan many to many, one to many, one to one.
Berikut simbol-simbol dari ERD :
Tabel 2.4 Simbol-Simbol Pada ERD
	No.
	Simbol
	Keterangan

	1
	
	Entity

	2
	
	Relasi atau aktifitas antar entity

	3
	

	Simple Atribut

	4
	
	Field atau primary key atribute

	5
	
	Hubungan antar entity dengan derajat kardinalitas relasi optional many

	6
	
	Hubungan antar entity dengan derajat kardinalitas relasi optional one

	7
	
	Hubungan antar entity dengan derajat kardinalitas relasi mandatory many

	8
	
	Hubungan antar entity dengan derajat kardinalitas relasi mandatory one


 Sumber: Zefriyenni & Budi (2015)
2.8	MySQL
MySQL merupakan database server yang paling sering digunakan dalam pemrograman PHP, MySQL digunakan untuk menyimpan data didalam database dan memanipulasi data-data yang diperlukan. Manipulasi data tersebut berupa menambah, mengubah, dan menghapus data yang berada dalam database (Buana, 2014).
2.9	CodeIgniter
	Menurut Mara (2017) CodeIgniter adalah sebuah framework php yang bersifat open source dan menggunakan metode MVC (Model, View, Controller) untuk memudahkan developer atau programmer dalam membangun sebuah aplikasi berbasis web tanpa harus membuatnya dari awal. 

2.10	Notepad++
Notepad++ merupakan aplikasi teks editor yang gratis serta powerful yang dapat digunakan oleh seorang pengembang aplikasi (programmer) untuk menuliskan sebuah kode-kode program. Notepad++ mendukung banyak bahasa pemrograman, diantaranya: Assembly, C, C++, C#, CSS, HTML, Java, Javascript, Pascal, Perl, PHP, Python, Ruby, Shell, SQL, VB, XML, dan lain sebagainya. Notepad++ ini memiliki banak kelebihan bila dibandingkan dengan Notepad bawaan Windows yang pertama, seperti memiliki GUI yang baik dan menarik. Selain itu Notepad++ juga dapat ditambahkan sebagai plugin yang bisa semakin mempermudah pekerjaan programmer. Dan juga Notepad++ terdapat versi portabelnya. Dan kelebihan lainnya adalah Notepad++ ini dapat diunduh dan digunakan secara gratis Supono (2016).
2.11	Cascading Style Sheet (CSS)
Menurut Josi (2017) CSS singkatan dari cascading style sheets, yaitu skrip yang digunakan untuk mengatur desain website. Walaupun HTML mempunyai kemampuan untuk mengatur tampilan website, namun kemampuannya sangat terbatas. Fungsi CSS adalah memberikan pengaturan yang lebih lengkap agar struktur website yang dibuat dengan HTML terlihat lebih rapi dan indah.
2.12	MySQL Workbench
MySQL Workbench adalah sebuah perangkat aplikasi berbentuk visual yang dipergunakan untuk mengelola basis data. Perangkat aplikasi ini biasa digunakan oleh seorang arsitek basis data, pengembang basis data, serta administator basis data. MySQL Workbench menyediakan model data, pengembangan SQL, dan peralatan administrasi yang komperhensif untuk konfigurasi serverbasis data, administrasi pengguna, dan masih banyak lagi. MySQL Workbench tersedia pada platform Windows, Linux dan Mac OS (Wikipedia, 2012).
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BAB II
 LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan di jelaskan beberapa teori tentang pengertian yang sesuai dengan masalah di dalam Tugas akhir ini, penjelasaan dari landasan teori ini adalah untuk memberikan pengarahan, persepsi dan landasan dalam menentukan solusi terhadap permasalahan yang sedang di bahas. Landasan teori ini di peroleh dengan membahas beberapa kajian yang berasal dari peneliti yang sebelumnya, teori dasar yang digunakan dan sumber yang dipakai sebagai penunjang pembahasan masalah. 
1. Tinjauan Empiris
Penelitian - penelitian yang dahulu telah dilakukan berkaitan dengan variabel – variabel dari kualitas sistem, kualitas informasi, dan persepsi kemanfaatan menjadi acuan dalam penelitian ini. Penelitian tersebut adalah sebagai berikut
Salam, 2014 melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Sistem Informasi, Kualitas Informasi, dan Perceived Usefulness terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi”. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis kualitas sistem informasi dan kualitas informasi terhadap perceived usefulness. Kualitas sistem informasi, kualitas informasi, dan perceived usefulness bepengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. Jumlah populasi pada penelitian tersebut pimpinan maupun karyawan yang bekerja pada BPR Hasa Mitra Kota Makassar dengan mengambil sampel sebanyak 50 orang. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisa jalur. Hasil dari penelitian ini adalah kualitas sistem informasi tidak berpengaruh terhadap perceived usefulness, kualitas informasi berpengaruh terhadap perceived usefulness. Kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi, kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi, perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi.   
Hanadia et al, 2017 melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Sistem, Perceived Usefulness dan Kualitas Informasi terhadap Kepuasan pengguna (Studi Kasus terhadap Sistem Dashboard PDAM Tirta Raharja 2017)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sistem, kualitas informasi, dan perceived usefulness secara bersama - sama berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi. Mengetahui kualitas sistem, kualitas informasi, perceived usefulness secara parsial berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna pada sistem informasi akuntansi. Jumlah populasi pada penelitian tersebut adalah seluruh karyawan PDAM Tirta Raharja, dan sampel yang digunakan sebesar 179 responden. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode regresi berganda yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel terhadap satu variabel independen dengan satu variabel terikat. 
Hasil dari penelitian ini adalah pengelolahan data secara bersama – sama kepada variabel kualitas sistem, perceived usefulness, kualitas sistem berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna dengan nilai signifikan 0.00 atau < 0,05, sedangkan hasil pengelolaan data secara parsial, variabel kualitas sistem tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dengan nilai signifikansi 0,904 atau >0,05. Untuk variabel kualitas infomasi dan perceived usefulness berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dengan nilai signifikansi 0,00 atau  <0,05. 
Rukmiyati & Budiartha, 2016 melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Sistem Informasi, Kualitas Informasi dan Perceived Usefulness pada Kepuasan Pengguna akhir Software Akuntasi (Studi Kasus Empiris pada Hotel Berbintang di provinsi Bali)”. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan secara empiris pengaruh kualitas sistem informasi pada kepuasan pengguna akhir software akuntasi, untuk membuktikan secara empiris pengaruh kualitas informas pada kepuasan pengguna akhir software akuntansi, dan untuk membuktikan secara empiris pengaruh perceived usefulness pada kepuasan pengguna software akuntansi. Jumlah populasi pada penelitan tersebut adalah 188 kuesioner dan sampel yang digunakan sebanyak 122 kuesioner (76%) dikarenakan 12 kuesioner (8%) tidak kembali, dan 26 kuesioner (18%), tidak dijawab dengan lengkap. Metode yang digunakan regresi linier berganda untuk membuktikan secara empiri pengaruh kualitas sistem informasi, kualitas informasi, perceived usefulnees pada pengguna akhir software akuntansi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga hipotesis yang telah diuji pengaruh kualitas sistem informasi, kualitas informasi, dan perceived usefulness berpengaruh positif pada kepuasan pengguna akhir software akuntansi.
Jaya & Sundari, 2017 melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Sistem Informasi terhadap Kepuasan Pengguna pada SMA Al – Huda Cengkareng”. Tujuan penelitian ini adalah Menganalisa pengaruh kualitas sistem dan kualitas informasi pada kepuasan pengguna secara bersama – sama, dan menganalisa pengaruh kualitas sistem dan kualitas informasi pada kepuasan pengguna secara parsial. Jumlah populasi 42 orang dan sampel yang digunakan 40 orang. Metode yang digunakan pada penelitian ini regresi linier berganda yang digunakan untuk menguji kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna. 
Hasil pada penelitian ini nilai signifikasi t untuk kualitas sistem lebih kecil dari α yang ditetapkan (α = 0,05) yaitu 0,0. Selain itu, hasil pengujian ini juga menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2,871 > 1,686) untuk kualitas sistem informasi, dan t hitung lebih besar dari t tabel (2,973 > 1,686) untuk kualitas informasi. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H1 akan ditolak dan Ho diterima, artinya bahwa kualitas sistem informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. 
Hanggono et al, 2015 melakukan penelitian dengan judul “Analisa Atas Praktek TAM (Technologi Acceptance Model) dalam Mendukung Bisnis Online dengan Memanfaatkan Jejaring Sosial Instagram”. Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui dan menjelaskan pengaruh peresepsi kemudahan penggunaan (perceive ease of use) jejaring sosial instagram terhadap persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan Sikap
Penggunaan (attitude toward using)  jejaring sosial instagram. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh persepsi kemanfaatan (perceived usefulness)
jejaring sosial instagram terhadap sikap penggunaan (attitude toward using) jejaring sosial instagram, mengetahui dan menjelaskan pengaruh
sikap penggunaan (attitude toward using) jejaring sosial instagram terhadap perilaku untuk menggunakan (behavioral intention use) jejaring
sosial instagram, mengetahui dan menjelaskan pengaruh perilaku untuk mengggunakan (behavioral intention use) jejaring sosial Instagram
terhadap kondisi nyata penggunaan sistem (actual system usage). Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Brawijaya yang sedang menempuh skripsi dan sampel yang digunakan penelitan tersebut adalah 85 responden. Metode yang digunakan pada penelitian ini analisa jalur yang digunakan untuk menguji penelitian ini. 
Hasil pada penelitian ini variabel peresepsi lemudahan penggunaan
(perceived ease of use) berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi
kemanfaatan (perceived usefulness). Variabel peresepsi kemudahan penggunaan (perceive ease of use) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap sikap penggunaan (attitude toward using). Variabel persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap sikap penggunaan (attitude toward using).  Variabel sikap penggunaan (attitude toward using) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap perilaku untuk menggunakan (behavioral intention use). Variabel perilaku untuk mengggunakan (behavioral intention use) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kondisi nyata penggunaan sistem (actual system
usage).
Perbedaan dengan penelitian satu dengan penelitian yang lain yaitu metode analisa pada penelitian (salam, 2017) dan (hanggono et al, 2015) menggunakan analisa jalur sedangkan yang lain menggunakan analisa regresi linier berganda. Hasil dari penelitian sebelumnya pada penelitian (salam, 2017) menghasilkan kualitas sistem dan kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, sedangkan perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Hanadia et al ( 2017) kualitas sistem tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, sedangkan kualitas informasi dan perceived usefulness berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Rukmiyati & Budiartha (2016) kualitas sistem, kualitas informasi, dan perceived usefulness berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Jaya & Sundari (2017) kualitas sistem dan kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. () variabel peresepsi lemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi kemanfaatan (perceived usefulness). ( Hanggono et al, 2015 ) Variabel peresepsi kemudahan penggunaan (perceive ease of use) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap sikap penggunaan (attitude toward using). Variabel persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap sikap penggunaan (attitude toward using).  Variabel sikap penggunaan (attitude toward using) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap perilaku untuk menggunakan (behavioral intention use). Variabel perilaku untuk mengggunakan (behavioral intention use) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kondisi nyata penggunaan sistem (actual system usage).
1. Tinjauan Teori
1. Kualitas Sistem
Rudini, 2015 “Kualitas sistem adalah kualitas sistem berarti fokus pada performa sistem informasi yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan dan prosedur yang dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Terdiri dari kemudahan untuk diakses (flexibility), dan keandalan sistem (reability)”. Indikator dari kualitas sistem informasi menurut DeLone dan McLean  (Rudini (2015), antara lain :
1. Kemudahan diakses (Flexibility) adalah kemampuan sistem infomasi dalam melakukan perubahan – perubahan berkaitannya dengan memenuhi kebutuhan pengguna.
1. Keandalan sistem (Reability) adalah sistem informasi yang berkualitas dan dapat diandalkan, maka sistem informasi tersebut layak digunakan. Keandalan sistem informasi dalam indikator ini adalah ketahanan sistem informasi dari kerusakan dan kesalahan.
0. Kualitas Informasi
‘Kualitas informasi merupakan sejauh mana informasi secara konsisten dapat memenuhi persyaratan dan harapan semua orang yang membutuhkan infomasi tersebut untuk melakukan proses pengguna’ (Hanadia et al (2017). berikut ini merupakan indikator-indikator kualitas informasi menurut DeLone dan McLean (Hanadia et al, 2017) yaitu :
1. Relevan (Relevance) kualitas informasi pada sistem informasi dikatakan berguna jika sesuai dengan kebutuhan pengguna, relevan informasi untuk setiap pengguna sistem informasi berbeda tergantung kebutuhan
1. Kelengkapan (Completeness) informasi dipunyai oleh sistem informasi dapat dikatakan bermutu jika informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi lengkap, pada saat pengambilan keputusan informasi sangat diperlukan pengguna.
0. Persepsi Kemanfaatan
Amalia & Pratomo, 2016 “persepsi kemanfaatan merupakan tingkat kepercayaan pengguna bahwa penggunaan sistem informasi e-rapor akan meningkatkan kinerja dalam  pekerjaannya.” Mangun Buana & Warawati, 2018 indikator dari variabel ini  sebagai berikut :
1. Kemudahan Pekerjaan (Makes job easier) adalah kepercayaan pengguna terhadap sistem informasi e-rapor dapat mempermudah pekerjaan.
1. Bermanfaat (Usefull) adalah kepercayaan pengguna terhadap sistem infomasi e-rapor sangat bermanfaat bagi pekerjaannya .
1. Menambah produktivitas (Increase productivity) adalah kepercayaan pengguna terhadap sistem informasi e-rapor dapat menambah produktivitas kerja. 
1. Peningkatan efektifitas (Enchance my effectiviveness) adalah kepercayaan pengguna terhadap sistem informasi e-rapor akan meningkatkan efektifitas kerja
1. Meningkatkan kinerja (Improve my job performance) adalah kepercayaan pengguna terhadap sistem informasi e-rapor akan meningkatkan kinerja pekerjaannya.
1. Kepuasan 
Widodo et al, 2016 “Kepuasan ialah perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja terhadap hasil yang diharapkan”. ‘Kepuasan pengguna dapat dilihat dari penggunaan sistem informasi yang berkelanjutan dan efek yang dirasakan oleh pekerjanya dengan menggunakan sistem informasi’ (Tulodo & Solichin, 2019). EUCS (End User Computing Satisfaction)  merupakan metode untuk mengukur tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi (Rukmiyati & Budiartha, 2016).  Model EUCS ini dikembangkan oleh Doll & Torkzade 1998 (Hutami & Camila, 2016), “metode ini lebih menekankan kepuasan (satisfaction) pengguna akhir terhadap teknologi (sistem informasi)”. 




Indikator variabel kepuasan pengguna menggunakan EUCS berdasarkan (Hutami & Camila, 2016) adalah :
Content
Satisfaction
Accuracy
Format
Ease of use
Timeliness







	
Gambar 2.1. Indikator kepuasan pengguna dari model EUCS
1.  Isi (Content) 
Isi dilakukan dengan cara mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi (content) dari suatu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat digunakan oleh pengguna sistem dan informasi yang dihasilkan oleh sistem, dan sistem menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap modul dan informasi sistem, maka tingkat kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi.
1. Akurat (Accuracy)
Akurat merupakan pengukuran kepuasan dari sisi keakuratan data ketika sistem menerima input kemudian mengelolah data tersebut menjadi informasi. Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem menghasilkan output  yang tidak sesuai ketika mengelola input dari pengguna, dan seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam mengelola proses dari input pengguna sistem.
1. Bentuk (Format)
 Bentuk merupakan pengukuran kepuasan dari sisi tampilan dari antara muka sistem. bentuk berdasarkan laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem apakah format dari sistem tersebut menarik, apakan tampilan dari sistem memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi tingkat efektifitas dari pengguna.
1. Kemudahan pengguna (Ease of Use)
Kemudahan merupakan pengukuran dari sisi kemudahan penggunaan atau user friendly dalam menggunakan sisem seperti proses pendataan (memasukkan data, mengelola data, dan mencari informasi) yang dibutuhkan.
1. Waktu (Timelines) 
Waktu merupakan pengukuran kepuasan pengguna dari sisi ketepatan waktu sistem dalam menyajikan informasi yang dibutuhkan atau digunakan oleh pengguna. Sistem tepat waktu termasuk kategori sistem real time, yang artinya setiap input yang dilakukan pengguna, langsung diproses, dan outputan akan ditampilan tepat waktu tanpa menunggu lama.
1. Kerangka Konseptual
Sebuah penelitian harus memiliki konsep yang jelas sehingga dapat disusun secara sistematis dan dapat menggambarkan suatu fenomena yang diakan diteliti, untuk menggambarkan konsep dalam end user computing satifaction (EUCS) adalahKualitas Sistem (X1)

Kualitas Informasi (X2)
Persepsi Kemanfaatan (X3)
Kepuasan Pengguna (Y)






Gambar 2.2. Kerangka Konsep
Berdasarkan kerangka yang telah digambarkan, akan dijelaskan pengaruh antara variable yang mendasari penelitian ini, sebagai berikut ;
1. Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pengguna (Kristianto, 2013)  membuktikan bahwa kualitas sistem akan berpengaruh signifikan bertanda positif terhadap kepuasan pengguna, artinya kualitas sistem mempengaruhi kepuasan pengguna informasi akuntansi. dapat digambarkan pada variabel tersebut pada gambar berikut ini :Kualitas Sistem
Kepuasan Pengguna

	

Gambar 2.3. Hubungan antara Kualitas Sistem dan Kepuasan pengguna
1. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Pengguna (Kristianto, 2013) membuktikan bahwa kualitas informasi akan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir, artinya semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan suatu sistem informasi, maka semakin meningkatkan kepuasan pengguna. Berdasarkan pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna, dapat digambarkan pada variabel tersebut di gambar berikut ini :
Kualitas Informasi
Kepuasan Pengguna


Gambar 2.4. Hubungan antara Kualitas Informasi dan Kepuasan pengguna
1. Pengaruh Pesepsi Kemanfaatan terhadap Kepuasan pengguna (Kristianto, 2013) membuktikan bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh signifika terhadap kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi, artinya jika seseorang merasa percaya manfaat sistem tersebut maka akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya sistem tersebut kurang bermanfaat maka tidak akan menggunakannya, dapat digambarkan pada variabel di gambar berikut ini : 
Persepsi kemanfaatan
Kepuasan Pengguna


Gambar 2.5. Hubungan antara Persepsi kemanfaatan dan Kepuasan pengguna
1. Metode Penelitian
0. Jenis Penelitian
Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2017) merupakan penelitian yang bersifat deduktif dengan menggunakan teori sehingga menghasilkan hipotesis dan kemudian diujikan melalui instrumen penelitian. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yaitu memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat.
1. Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala suatu yang mempunyai karakteristik tertentu (Salam, 2014). Sampel adalah bagain dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi (Sugiyono, 2012). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono, 2017 sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, dikarena populasi yang digunakan relatif kecil, kurang dari 100 responden 
1. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara – cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang digunakan oleh penulis untuk mendapatkan hasil data yang relevan. maka peneliti mengumpulkan data dengan cara :
0. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yag kompleks, suatu proses yag tersusun dari berbagai proses biologis dan pisikologis. Observasi dilakukan dengan cara mengamatin langsung pada sistem e-rapor dan memberikan pertanyaan kepada guru untuk mendapatkan data awal.
1. Kuesioner
Kuesioner adalah jumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal – hal yang responden ketahui. Memberikan pertanyaan kepada 48 responden (wali kelas, guru mapel, guru bk) dengan harapan dapat menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
1. Studi Pustaka
Studi Pustaka adalah metode pengumpulan data menggunakan sarana dokumentasi yang berupa catatan, transkrip, buku, jurnal, majalah, dan lain-lain. (Purnama, 2017)
1. Skala Pengukuran
Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. Pendapat purnama, 2017 Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur, sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam proses analisis data, koposit skor, biasanya jumlah atau rataan dari semua butir pertanyaan dapat digunakan. Biasanya disediakan 5 pilihan skala dengan format seperti: 
Tabel 2.1. Penilaian Kuesioner
	Skor
	Penilaian

	5
	Sangat setuju 

	4
	Setuju 

	3
	Cukup setuju

	2
	Tidak setuju

	1
	Sangat tidak setuju

	
	


1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan dalam suatu daftar pernyataan atau pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Hasil r-hitung dibandingkan dengan r-tabel, pada r-tabel terdapat df= n-2, dengan signifikansi 5%. Jika nilai kolerasi item skor total (r hitung) lebih besar daripada r tabel, maka pernyataan yang telah dibuat dianggap valid. (Amalia dan Pratomo 2016). Menurut Sugiyono (2014), untuk menguji validitas instrument menggunakan rumus product moment :

Keterangan :
· r = koefisien korelasi;
· Y = total skor;
· X`= skor item;
· N = jumlah responden.
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
1. Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur konsistensi data kuisioner yang merupakan indikator dari variabel (Amalia & Pratomo, 2016). Variabel dikatakan reliable atau handal, apabila hasil α > 60 % atau 0,6 dan hasil α < 60% atau 0,6 maka dikatakan  tidak reliable (Widodo et al¸2016).
Cara pengujiannya adalah dengan melihat hasil perhitungan dari nilai cronbach alpha, apabila nilai cronbach alpha > 0,6 maka dapat dikatakan reliable (Sugiyono (2014). Atau bisa dirumuskan sebagai berikut :

Keterangan :
r11	= Reliabilitas Instrumen
k	= Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
α2b	= Jumlah butir varian
α2i	= Varian total
1. Analisa Asumsi Klasik
Uji asumi klasik, dilakukan sebelum pengujian regresi linier berganda, terlebih dahulu menguji variabel yang ada dengan pengujian asumsi klasik diantaranya (Sulistyani, et al (2018)): Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Linieritas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data akan menguji variabel bebas (kualitas sistem, kualitas informasi, dan persepsi kemanfaatan) dan variabel terikat (kepuasan pengguna) pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal sedangkan data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai sigifikansi diatas 0,05 (Amalia & Pratomo, 2016). 
1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korealsi antara variabel bebas (independen). model dinyatakan tidak ada multikolinearitas dan dapat digunakan ditunjukkan dengan cara nilai variance inflation factor (VIF)  di bawah 10 dan nilai tolerance value-nya diatas 0,10 (Sulistyani, et al (2018)).
1. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. model tidak terjadi heteroskedastisitas dan layak digunakan, ditunjukan dengan nilai signifikasi pada model > 0,05 (Sulistyani, et al (2018)).
1. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terjadi korelasi antara kesalahan antara serangkaian pengamatan pada periode saat ini dengan periode sebelumnya. Uji autokorelasi dinyatakan positif, jika nilai durbin watson dibawah -2, tidak terjadi autokorelasi jika nilai durbin watson diantara -2 dan 2, terjadi autokolerasi negatif jika nilai dw diatas 2 (Hanifa, 2017).
1. Uji Linieritas 
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila Deviation form Linearity  nilai F < dari F tabel (Wardhani et al, 2017).
1. Analisa Statistik Deskriptif
Analisa deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau mengenai variabel yang diteliti (Ahmad, 2018). Analisis ini dipakai untuk mendeskripsikan penelitian dengan menggambarkan obyek penelitian berdasarkan karaketiristik responden yang terdiri dari tempat penelitian, keadaan responden yang diteliti. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara menginterpretasikan hasil pengolahan data melalui tabel karakteristik responden dari jawaban responden untuk mengungkapkan data empiris, yaitu modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang populer (mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2007). Analisis data yang digunakan ada dua macam yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Analisis statistik deskriptif menjelaskan tentang ciri-ciri atau karakteristik responden penelitian. Analisis statistic inferensial menjelaskan tentang hubungan atau korelasi antara variabel penelitian.
1. Analisa Inferensial
Analisis statistik inferesial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya digunakan untuk popuasi (Rudini, 2015). Metode analisa yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda dilakukan bila hubungan dua variabel berupa hubungan kausal atau fungsional. Analisis regresi berganda digunakan peneliti untuk meramalkan bagaiman keadaan (naik turunnya) variabel dependen. 
Untuk mengungkapkan sejauh mana variabel kualitas sistem, kualitas informasi, dan persepsi kemanfaatan mempengaruhi kepuasan pengguna maka digunakan analisa ini. Analisa regresi berganda Suyitno & Herlawati (2015) adalah analisis tentang hubungan antara satu atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat. Koefisien Beta merupakan nilai prediksi sebuah variabel bebas terhadap variabel terikat. ( https://www.statistikian.com/2017/01/interprestasi-regresi-linear-eviewzs.html, 16.05/19-10-2019). 
Model persaman regresi yang digunakan untuk dua variabel sebagai berikut : 
Y = a +
Keterangan :
Y 	= Nilai hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat
a	= bilangan konstanta
b	= koefisien regresi
x 	= variabel bebas
e	= error 
1. Gambaran Umum Subjeck Penelitian
SMA Negeri 1 Dawarblandong berdiri sejak tanggal 11 april tahun 2003. Terletak di Jalan Jon Djarot Subiantoro Kecamatan dawarblandong Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur. Sebagai lembaga pendidikan, SMA Negeri 1 Dawarblandong tanggap dengan perkembangan teknologi tersebut. Dengan dukurnagn SDM (sumber daya manusia) yang dimiliki sekolah ini siap untuk berkompetisi dengan sekolah lain dalam pelayanan informasi publik. Teknologi Informasi Web khususnya, menjadi sarana bagi SMA Negeri 1 Dawarbladong untuk memberi pelayanan informasi secara cepat, jelas, dan akuntable. 
Dari layanan ini  pula, sekolah siap menerima saran dari semua pihak yang akhirnya dapat menjawab kebutuhan masyarakat.
1. [image: ]Sturktur Organisasi
Gambar 2.6 Struktur Organisasi
Keterangan :
0. Peningkatan mutu pengelolaan dan pembiayaan.
0. Peningkatan mutu pembelajaran dan pembinaan prestasi peserta didik.
0. Peningkatan mutu sumber data pendidik dan tenaga kependidikan.
0. Pengadaan dan pemberdayaan sarana dan prasarana.
0. Peningkatan mutu kerja sama dan hubungan masyarakat.
1. Visi  Misi
Visi 
Terwujudnya Peserta Didik Yang Cerdas Berwawasan IMTAQ dan IPTEK, Berakhlak Mulia, Peduli Lingkungan, Mandiri, Tangguh dan Santun.
Misi
1. Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui kegiatan dan amaliah keagamaan yang terencana.
1. Meningkatkan prestasi akademik melalui proses pembelajaran yang komunikatif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan dan mencerdaskanserta pembinaan dan pembimbingan yang terencana dan berkesinambungan.
1.  Meningkatkan prestasi non-akademik melalui proses kreatifitas seni  budaya, olahraga , religi, dan organisasi.
1.  Meningkatkan budi pekerti yang luhur, rasa persaudaraan dan toleransi dalam suatu komunitas multikultur.
1.  Mengurangi pencemaran lingkungan dengan meminimalisasi sampah di lingkungan sekolah.
1. Memaksimalkan sistem sanitasi dan mengurangi polusi secara bertahap di lingkungan sekolah.
1. Merindangkan lingkungan sekolah agar terjaga ketersediaan air tanah dan iklim mikro di lingkungan sekolah dan sekitarnya.
1. Meningkatkan potensi dari bakat yang memiliki peserta didik dalam berbagai bidang.
1.  Meningkatkan nilai-nilai ketrampilan khusus terutama yang terkait dengan unggulan lokal, informasi teknologi dan bahasa asing.
1. Meningkatkan kualitas pelayanan tenaga Pendidik dan Kependidikan kepada peserta didik dan masyarakat sesuai dengan tugasnya.
0. E-Rapor 
E-Rapor merupakan aplikasi / perangkat lunak berbasis web yang berfungsi untuk manajemen penilaian dan menyusun laporan capaian kompetensi peserta didik (rapor) pada satuan pendidikan  di tingkat sekolah menengah atas (SMA).
1.  Wewenang dan Tugas Guru Mapel, Wali Kelas & Guru BK
Guru Mapel
· Mapping KD dan membuat ringkasan deskripsi Kompetensi. 
· Input nilai (Pengetahuan, Keterampilan, sikap sosial, dan sikap spiritual).
· Input data KD (Muatan Lokal).
· Mengirim data nilai. 
· Input nilai ekstra kulikuler (Khusus pembina ekstra / Guru olahraga).
· Input nilai US /USBN
Wali Kelas 
· Edit data siswa (apabila data tidak tersedia di dapodik).
· Input dan cetak KRS (khusus penyelengara sks).
· Input kehadiran, nilai ekstra, prestasi siswa, catatan wali dan proses deskripsi.
· Cetak rapor.
Guru BK
· Melakukan penilaian sikap spiritual dan sikap sosial. 
· Input ketidakhadiran siswa dalam 1 semester.
· Memberikan pertimbangan kepada wali kelas berkaitan dengan penilaian sikap.
1. Fitur – Fitur E-Rapor
Pada sistem informasi E-rapor terdapat fitur – fitur yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna sesuai dengan hak akses pengguna. Berikut ini merupakan fitur – fitur pada sistem informasi e-rapor sebagai berikut:
1. Login
[image: ]Login merupakan fitur untuk keamanan pada sistem informasi e-rapor dengan beberapa hak akses; guru, wali kelas, dan guru bk.
Gambar 2.7 Screenshot halaman login
1. Hak Akses Guru 
Hak akses guru merupakan hak akses yang digunakan oleh guru yang terdapat fitur mapping KD (Kompetensi Dasar), memasukkan data nilai, download format import, import nilai siswa, dan kirim nilai akhir. 
1. Fitur Mapping KD (Kompetensi Dasar)
[image: ]Fitur Mapping KD digunakan untuk pementaan kompetensi dasar dan mempermudah proses deskripsi dalam percetakan rapot, maka kompetensi dasar perlu disingkat, menambahkan kompetensi dasar, edit data kompetensi dasar, kompetensi dasar perlu dipetakan per semester (Tim & Direktorat Pembinaan SMA, 2018).
Gambar 2.8 Screenshot halaman Kompetensi Dasar
1. Fitur Input Data dan Nilai 
Fitur input data nilai digunakan untuk memasukkan nilai pengetahuan,  nilai keterampilan, nilai spiritual, dan nilai sikap sosial (Tim & Direktorat Pembinaan SMA, 2018).
[image: ]Gambar 2.9 Screenshot halaman input data dan nilai untuk guru.
1. Fitur Download Format Import
Fitur download format import digunakan untuk mendownload file format nilai harian dan nilai keterampilan, dan dapat melakukan edit format nilai harian dan nilai keterampilan (Tim & Direktorat Pembinaan SMA, 2018).
[image: ]Gambar 2.10 Screenshot halaman download format import.
1. Fitur Import Nilai Siswa 
Fitur import nilai siswa digunakan untuk mengimport nilai pengetahuan, dan nilai keterampilan (Tim & Direktorat Pembinaan SMA, 2018).
[image: ][image: ]




Gambar 2.11 Screenshot halaman import dan hasil format nilai siswa.
1. Fitur Kirim Nilai Akhir 
[image: ]Fitur kirim nilai akhir digunakan untuk mengirim nilai akhir dari guru mata pelajaran kepada wali kelas (Tim & Direktorat Pembinaan SMA, 2018).
Gambar 2.12 Screenshot halaman hasil pengolahan nilai akhir .
1. Hak Akses Wali Kelas 
Hak akses wali kelas merupakan hak akses yang digunakan oleh wali kelas yang terdapat fitur input data dan nilai, proses deskripsi sikap, status penilaian, dan fitur hasil pengelolahan nilai. 
1. Fitur Input Data Nilai 
[image: ]Fitur input data nilai digunakan untuk memasukkan kehadiran siswa, nilai ekstrakurikuler, prestasi dan melakukan catatan wali kelas. 
Gambar 2.13 Screenshot halaman input data dan nilai untuk walikelas
1. Fitur Deskripsi Sikap
[image: ]Fitur deskripsi sikap digunakan untuk memberikan deskripsi pada siswa tentang perilaku yang dilakukan siswa saat kegiatan pelajaran.
Gambar 2.14 Screenshot halaman deskripsi sikap
1. Fitur Status Nilai
Fitur status nilai digunakan untuk memeriksa nilai yang dikirim oleh setiap guru mata pelajaran.
[image: ]Gambar 2.15 Screenshot halaman status nilai
1. Fitur Hasil Pengolahan
Fitur hasil pengolahan digunakan untuk memeriksa nilai akhir setiap siswa yang dimulai dari nilai sikap, nilai pengetahuan dan keterampilan, nilai ektrakulikuler, prestasi dan kehadiran.
[image: ]Gambar 2.16 Screenshot halaman pengolahan nilai
1. Hak Akses Guru BK 
Hak akses guru bk merupakan hak akses yang digunakan oleh guru bk yang terdapat fitur input nilai sikap spiritual, input kehadiran siswa, lihat hasil pengolahan nilai, cek ketuntasan kompetensi dasar siswa ,dan cek rekap kehadiran siswa.
1. Fitur Nilai Sikap Spiritual
Fitur nilai sikap spiritual digunakan untuk memasukkan nilai sikap seorang siswa pada saat pelajaran berlangsung sesuai pengamatan guru  yang dilakukan selama 1 semester.
[image: ]Gambar 2.17 Screenshot halaman nilai sikap spiritual
1. Fitur Kehadiran Siswa.
[image: ]Fitur kehadiran siswa digunakan untuk memasukkan ketidakhadiran siswa selama 1 semester.
Gambar 2.18 Screenshot halaman kehadiran siswa
1. Fitur Lihat Hasil Pengolahan Nilai.
Fitur lihat hasil pengolahan nilai digunakan untuk melihat nilai akhir semester dan nilai kartu hasil studi siswa.
[image: ]Gambar 2.19 Screenshot halaman pengolahan nilai
1. Fitur Cek Rekap Kehadiran Siswa.
[image: ]Fitur cek rekap kehadiran siswa digunakan untuk mengecek jumlah ketidakhadiran siswa selama 1 semester.
Gambar 2.20 Screenshot halaman cek rekap kehadiran siswa
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